BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survey dan analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

6.1.1. Bagaimana modifikasi bangunan dilakukan untuk mewadahi fungsi Masjid
sebagai tempat ibadah dan untuk menciptakan ciri-ciri budaya Islam dan budaya
Tionghoa?

Pada Masjid Al Imtizaj dan Lautze 2, bangunan ini beralih fungsi dan menerapkan function
follow form (fungsi mengikuti bentuk) dalam proses modifikasi agar mewadahi fungsi
bangunan tersebut menjadi sebuah masjid dan dapat dipergunakan untuk beribadah tanpa
merubah banyak bentuk asli bangunannya. Modifikasi bangunan dilakukan dengan cara
mendesain bangunan dengan konsep penggabungan dua budaya arsitektur Tionghoa dan Islam
pada tampak bangunan maupun pada interior bangunan.

Masjid Al Imtizaj mengaplikasikan kedua unsur budaya tersebut pada eksterior dengan
mengadaptasi bentuk-bentuk dari arsitektur Tiongkok dan dipadukan dengan kubah masjid
pada bagian gerbang utama, sehingga masyarakat dengan mudah mengetahui fungsi bangunan
tersebut sebagai masjid meski secara desain menyerupai sebuah bangunan Klenteng. Selain itu
ornamen-ornamen oriental pada dinding interior yang dipadukan dengan kaligrafi Bahasa Arab
memperjelas adanya akulturasi yang terjadi pada Masjid Al Imtizaj, Bandung.

Masjid Lautze 2 mengaplikasikan budaya Tionghoa dan Islam pada eksterior fasad
bangunannya dengan memadukan ornamen kubah masjid di bagian atap untuk memberikan
sebuah identitas bangunan sehingga masyarakat yang melewatinya mengetahui bahwa
bangunan tersebut berfungsi sebagai masjid. Selain itu Masjid Lautze 2 juga mengaplikasikan
ornamen-ornamen oriental pada sisi Mihrab yang dipadukan dengan bentukan kubah pada
Mihrab.

Dengan adaptasi bentukan dari arsitektur khas Tiongkok, pengaplikasian ornamen-
ornamen oriental, penggunaan warna yang khas pada bangunan Klenteng yang digabungkan
dengan ornamen kubah masjid, ornamen kaligrafi Bahasa Arab telah menunjukkan adanya
akulturasi yang menunjukan ciri budaya Tionghoa-Islam pada bangunan Masjid Al Imtizaj dan

Lautze 2.
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6.1.2. Bagaimana modifikasi bangunan tersebut agar menciptakan atau menghasilkan
energi “Qi” yang sesuai untuk tempat ibadah berdasarkan Teori Feng Shui aliran bentuk
dan lima elemen?

Berdasarkan hasil modifikasi yang telah diterapkan pada Masjid Al Imtizaj dan Masjid Lautze
2 di Bandung telah menghasilkan energi Qi baik (positif) maupun energi Qi buruk (negatif)
yang telah ditinjau berdasarkan ilmu Feng Shui aliran bentuk dan lima elemen. Menurut Teori
bentuk, kedua bangunan Masjid ini sudah sesuai dan dapat menerima atau menampung energi
positif yang masuk ke dalam bangunan.

Secara Teori lima elemen dapat dinyatakan sudah cukup harmonis untuk Masjid Al
Imtizaj dan Lautze 2. Akan tetapi banyak ketidakseimbangan elemen yang dihasilkan dari
modifikasi bangunan Al Imtizaj dan Masjid Lautze 2 karena kurangnya unsur elemen lain pada
setiap pelingkup dalam bangunan. Ketidak seimbangan ini menjadikan ketidak sesuaian bagi
fungsi bangunan sebagai tempat ibadah. Sebuah bangunan ibadah membutuhkan suasana yang
tenang, damai, dan terasa sakralitasnya, dalam Teori Feng Shui unsur ketenangan dan damai
terdapat pada unsur elemen air. Namun berdasarkan penggunaan warna pada bangunan,
material yang digunakan, elemen-elemen pelingkup yang berada di lingkungan sekitar, hingga
bentuk-bentuk dasar dari ornamen yang digunakan kekurangan unsur elemen air yang
menyebabkan kurangnya energi Qi yang dibutuhkan oleh Masjid Al Imtizaj dan Masjid Lautze
2. Oleh karena itu, hasil modifikasi bangunan yang telah dilakukan tidak menghasil energi Qi
yang sesuai untuk bangunan tempat ibadah.

6.2. Kesimpulan Akhir

Dapat disimpulkan bahwa, dalam memaodifikasi bangunan alih fungsi agar dapat mewadahi
fungsi barunya dapat dilakukan penataan ruang dengan sistem function follow form dan tidak
harus merubah bentuk gubahan massa asli. Selain itu untuk menunjukkan ciri budaya
Tionghoa-Islam dapat dilakukan modifikasi pada tampak bangunan, dengan mengadaptasi
bentuk arsitektur Tiongkok, ornamental khas Tionghoa, kubah masjid sebagai bentuk identitas
fungsi bangunan, maupun pada interior bangunan dengan memadukan ornamen oriental dan
kaligrafi Bahasa Arab.

Hasil dari modifikasi bangunan, baik Masjid Al Imtizaj dan Masjid Lautze 2, Bandung,
keduanya masih belum menciptakan energi Qi yang sesuai untuk fungsi bangunan tempat
ibadah berdasarkan Teori Feng Shui aliran bentuk dan aliran lima elemen, karena kurangnya
unsur elemen air yang melambangkan unsur ketenangan dan rasa damai yang sesuai untuk

sebuah bangunan peribadatan. Solusi dari kekurangan elemen tersebut dapat menambahkan
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beberapa furnitur, perubahan warna, dan penggunaan material yang memiliki unsur elemen air.
Hasil Feng Shui ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi rasa kenyamanan dan

ketenangan beribadah.

6.3. Saran

6.3.1. Masjid Al Imtizaj

Untuk berdasarkan Teori formasi 4 hewan langit, dapat ditambahkan elemen-elemen yang
lebih tinggi agar sisi phoenix merah lebih rendah. Untuk sirkulasi posisi tangga yang
menghadap langsung pada pintu masuk bangunan dapat diatas dengan merubah letak pintu
masuk atau bila tidak memungkinkan beri penyekat diantara anak tangga dan pintu masuk.
Sementara untuk mengatasi kurangnya energi Qi yang dibutuhkan untuk sebuah bangunan
peribadatan dapat menambahkan unsur elemen air pada bangunan seperti penambahan kolam
pada halaman, penggunaan warna hitam atau gelap, dan penggunaan material yang memiliki

permukaan yang mengkilap.

6.3.2. Masjid Lautze 2

Untuk berdasarkan Teori formasi 4 hewan langit, dapata ditambahkan elemen-elemen yang
lebih tinggi agar sisi phoenix merah lebih rendah. Dengan adanya bangunan puskesmas yang
terletak diseberang bangunan Lautze 2 bisa menambahkan sebuah pagar yang cukup tinggi
agar embusan angin yang membawa sha qgi ganas tersebut tidak langsung menerjang ke dalam
bangunan. Untuk sirkulasi interior yang bertabrakan, sebaiknya membuat atau membuka jalur
lain untuk pengunjung jamaah wanita baik untuk akses masuk dan akses keluar. Dan dari segi
struktur sebaiknya menutup bagian stuktur kolom baja yang memiliki permukaan tajam
tersebut agar tidak memberikan rasa menusuk untuk pengguna bangunan. Sementara untuk
mengatasi kurangnya energi Qi yang dibutuhkan untuk sebuah bangunan peribadatan dapat
menambahkan unsur elemen air pada bangunan seperti penambahan kolam pada halaman,
penggunaan warna hitam atau gelap, dan penggunaan material yang memiliki permukaan yang

mengkilap.
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